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Makmum Mashuk : Takhiratul lhram Dulu

Adau Langsung lkut lmam?
Lyaian

Para ulamn sepakst bahwn takbdrabal shran sdalab ucapan
taichir yang memandakon dimulaisya shalet. Tidok oda shalol
wecunli dimulai dengan tnkbir. Dan tanpa sdanya takbir i,
nemvtul saja shalar belum dimaslai.

Takhir ini disanmkon demgan mkbimal-shran, yang
nernakl deni kaes ‘hermm'. Moksudeva takbar ini berfusesi
sebagni pengharany, yoite mesghammkon segala sesuniu

vang tadinye halal menjadi cidek kalal siou tidak baoleh
dikerjakan di dalam shalet, sepeni mekas, mirum, berbicara
dansehagnimya.

Seluruh ulansz beik maozhoh  Al-Hanafiveh, Al-
Malikivah, Asy-Synlfivahden A)-Hanohilah sepakai haboa

tzkbirarul Thram temmasak ke dalam rukum shalac, Schingga
shalat yang dilakukan tanpa melafadekan takhirstul -ihram
tukanlsh shalot vang seh.

Lralalnyn ndaleh sabde Rasulullah 540
[ar Ali bim Abi Thalib mdhiyollahe ‘anhe habea
Rosulullah SAW  bersabads,"Kunci sholai ito sdalah

wewockan. Yang mengharnmkonnyn (dori segala hal di luar
shalat) adalah tekhir Dam yeng menghalalbansya adalah
salam”, (HE. B hamenh kecuzli An-lazai)

Dralil laimmya adalah badis berikus :

Irnemn ine dijedikon uniuk diikuri, moks jangan berbeda
dengannyva. Bila diz benakhir maka benakbirlohiHR.
Muitafeg Alaihi)

Dari Buofi'ah Ihou Rafi' bahwn Rosulallah SAW
tersohdn,*Tidok ssh shalot seromang hamba hinggs dia

nerwudhe' demgan sempuma don menghsdep kiblot lalu
mengucapkan Allab Akbar. {HRE. Ashabus Sunen dan
Isharany

Hila kamu shalat makn bemgkbirlah. (HE. Mutafogqun
Adaihi)

Minka takbérane] thram imi mutlak wajik dibaca ketika
shalst, vaitu ssat meenvolsi shalst. Baik seseorang shalon
:-."l'.dlrlul'l.ulluupull h.“'.]JII'_hlh meezrijadi imaen miso maknm,
rig Hcdake misn vt lok wajib membaca teldbirasul thrans

Makmivm Mudrik dan Masbuk

[am nmkmum teinp wajib membecn tekhirztul-ihmm,
aik sehagad makmmum vang mudnk steu pun makmusm yang
s huk.

Mokmum mudrik adalah makmem vang isdok
h.-\.'l.llll_.'l_.'llllll'l sl pun rekaal hersama imam. walaupun
rarnngkali dia memualzd shalat agak serlambar. Asalkantidak
wetinggnlon sate raknet pun, make din termosuk mudrik

Mnkmusn mashuk odalah mokmem yveng ketinggalan
setidnknyn sava rakaat dani Ememnyn. Dan ketinggalanna
ini ditendei ketika ridek hiza ruky' bersama imom. Maka
makmum masbuk ini teiop wajib memboca inkbirstul ihemm
dulu sehelum memulad sholanya, kemedizn dio ks posisi
imam vansg didopatinea saot it

Mleski pun Masbak Teinp Wojils Hertakhir wiul lhrnm
Semun fewa di mies menumjukkon perbedann kedudukan
takbirarul-ihrem dengan Al-Fatihsh. Intirve, meski pun
seseormng menjsdi mokmusn vang masbek olias sudah
tertinggal saba rakast atou lebéh, dia eztapowajib bernakbiraul
ihram ketika eveenulai shalacnya

Adapun mengasghar tangan saar mkbeiasl-ihram dan
nersednkep alias mieletakkan kanen di ses tenges ki 1eniu
tuken termasuk neoan shalal Sehingga kalea memang tidak
diperluken, hodeh s dinnggalkan,
Wallehm o'lam bishshawah
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BIRGANTARA IHNDOHESIA

CARA CINTA RASULULLAH DENGAMN BENAR

Aku Mencintaimu yaa Rasulullah Saw!:} Semua
past akan memberikan jewaban yang sama |ika
ditanyakan tentang kecintaan kepada Aliah dan
rasul-Mya. Tetapi apakah “cinta® hanyalah
melahirkan lizan saja atau pendapat dalah hati
saja? tentu tidak. Allah teleh memberikan isyarat
slapakah wang benar-benar terbukil mencintali-
Mya.

“Sesungguhnys felah sda pads [dirl) Razullah
sur teladan pang balk bagimu.* (05 Al-Ahzah:21).

Dan firman Allah

yaful orang-orang Wang memgiut reswl, fabi
yang wmmi yang namanya mareka dapall tertulls ol
datam Taurat dan Infil yamg sda ol sl mereka, yang
menyuruh merska mengeqakan yamg maTuf dan
melarang mareka den mengefakan yang mungkar
dan menghalakan bagl mereka segals yamg balk
dan mengharamkan bag mersks segals yang
buruk den membuwang dard mereka beban-beban
dan belenggu-belenggy yang sda pads mersks.
ldsks orang-orang yang bedman kepsdanys.
memullakannya, menslongnys dan  mengikol
cahaya yang terang yang oifwrunkan kepadanya
(Al-Qur'an), mereka lfulah orang-orang  pang
beruntung. (Q5 A4 ralt 157).

Mabl Muhammad adalah pembawe cahaya
kebenaran untuk seluruh umat manusia,
peEnyempuma ajaran-ajaran para nabi terdahulu,
penutup para nakd dan tidak ada nabl atau wahyu
apapun yang diturunkan Allah setelah wafatnya

Baginda Muhammad.

Ada klsah yang sangat menark dan mspiratif.
Seorang hamba sehaya bermama Tsauban sangat
ingin  perjumpa dengan Resulullah. Sebab, ia
sangal mencintal danm mengagumi akhlak dan
kepribadian Mabl akhir zaman terssbut. Mamun,
fempat tinggelnya sangat jauh, sehingga ia sulit
berumpa dengan Rasul SAW.

Fada suatu harl, Tsauban dapat berternu dengan
Rasulullah. Kessmpatan itu digunakannya untuk
mendengarkan segala nasihat dan tausiah dari
Rasul SAW. Mengetahul Tsauban, Rasulullah
tampak heran, sebab wama kulitnya tidak seperti
warna kulit orang yang sehat, tubuhnya kurus, dan
wajahnya menandakan kesedihan yang teramat
mendalam. Rasul pun beranya, “Apa yang
menyebabkan kamu seperti nl?"

“Wahal Rasulullah, yang menimpa dirike in
bukanleh penyakit, melainkan inl semua karena
rasa rinduku padamu yang belum tercbatl, karena
jarang beremu denganmu. Dan, aku terus-
menerus sangal gelisah sampal akhimya aku
depat berjurmpa denganmu hari inl," uparnya.

"Ketlka Ingat akhirat, aku khewatir tidak dapat
mealihatmiu lagi di sana. Karena, saye sadar bahwa
engkau pasti akan dimasukkan ke dalam surga
yang khusus diperuntukkam bagl para nabi.
Kalaupun toh saya masuk surga, saya pasti tidak
akan melhatmu lagi, karena saya berada dalam
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